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RINGKASAN  

 
ALMI.  Pengembangan Ekowisata Alam Berdasarkan Kepuasan Pengunjung di 

Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda Provinsi Jawa Barat. Natural Ecotourism 

Development Based on Visitor Satisfaction in the Grand Forest Park Ir. H 

Djuanda West Java Province. Dibimbing oleh RINI UNTARI.  

 

Taman Hutan Raya (Tahura) Ir. H. Djuanda memiliki potensi ekosistem 

yang unik serta keanekaragaman hayati yang ada di dalamnya. Kawasan ini 

memiliki daya tarik pada objek wisata yang lengkap, hutan, danau, tebing, sungai, 

dan goa, mempunyai manfaat sebagai tempat konservasi, koleksi dan edukasi. 

Letak kawasannya sangat strategis, dan akses menuju kawasan sangat 

baik. Tahura Djuanda memiliki lahan yang luas dan subur sehingga banyak jenis 

tanaman yang tumbuh, dari beberapa spesies. Tujuan Tugas Akhir adalah 

mengidentifikasi sumberdaya ekowisata alam di Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda 

Provinsi Jawa Barat. Tujuan lainnya yaitu mengetahui karakteristik, minat 

kepuasan pengunjung, merancang pengembangan ekowisata alam di Tahura 

berdasakan penilaian kepuasan pengunjung dan merancang output untuk promosi 

destinasi ekowisata Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda Provinsi Jawa Barat. 

Kegiatan Tugas Akhir dilaksankan pada tanggal 28 Maret- 28 April 2022. Metode 

yang digunakan dalam Tugas Akhir adalah Studi literature, observasi, dan 

kuesioner. Data yang diambil yaitu sumberdaya ekowisata, seperti flora, fauna, 

bentang alam, dan gejala alam. Sedangkan jenis data pengunjung yaitu seperti 

karakteristik, minat dan kepuasan pengunjung.  

Minat Pengunjung merupakan bagian penting dalam pengembangan suatu 

kawasan wisata. Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda tidak hanya memiliki fungsi 

sebagai hutan kota. Minat pengunjung dapat diketahui bahwa pengunjung lebih 

minar terhadap bentang alam yang dengan menikmati Tebing Keraton di Kawasan 

Tahura Djuanda. Minat pengunjung juga lebih minat dengan gejala alam yaitu 

menikmati kabut dipagi hari di Tahura Djuanda, flora yang diminati yaitu Pinus 

dan Mahoni Uganda,  dan fauna pengunjung lebih minat dengan adanya monyet 

kera ekor panjang yang ada di kawasan Tahura Djuanda.   

Pengembangan destinasi wisata alam dirancang dengan melibatkan daya 

tarik utama, bentang alam, flora dan fauna disetiap destinasi wisata alam yang ada 

di Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda yang dirancang menjadi aktivitas wisata 

seperti pengembangan aktivitas wisata dengan berfoto berlatar belakangkan alam 

Tebing Keraton, dan penambahan fasilitas spot foto, trakking untuk 

pengembangan aktivitas wisatanya yaitu perbaikan jalan setapak jalur trakking, 

camping untuk pengembangan aktivitas wisatanya dengan melakukan camping 

dari malam sampai pagi untuk menikmati sunset dan sunrise. Kemudian ada juga 

memancing dengan pengembangan aktivitas wisatanya yaitu lomba memancing 

dan di fasilitasi dengan tempat duduk, yoga dan senam untuk pengembangan 

aktivitas wisatanya dengan menggunakan  panggung terbuka berserta 

perlengkapan yoga di ruang outdoor, dan bersepeda dengan pengembangan 

aktivitas wisatanya di area Tahura Djuanda untuk menikmati pemandangan 

Tebing Keraton dan kabut.  

Pengembangan destinasi wisata alam dirancang dengan melibatkan daya 

tarik utama, bentang alam, gejala alam, flora dan fauna disetiap destinasi wisata 
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alam yang ada di Taman Hutan Raya Ir. H Djuanda. Video promosi merupakan 

media audio visual  yang digunakan untuk visualisasi obyek yang akan 

dipromosikan. Video promosi bertujuan untuk mempromosikan obyek wisata, 

daya tarik, bentang alam, flora, fauna serta gejala alam yang ada di Tahura 

Djuanda. Video promosi ini digunakan sebagai untuk promosi agar terdapat secara 

jelas. Video promosi yang dirancang dengan durasi 2 menit dan menggunakan 

aplikasi VN. Video ini mengunakan musik di menit 0-19 diawali dengan gerbang 

Tahura djuanda sampai ke fauna, musik do it, menit ke 19-59 detik menjelasan 

flora, musik sunny dan menit ke 59 detik  menggunakan musik views terakhir 

gejala alam dan bentang alam. 

 

  


